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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah mendorong pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) untuk beradaptasi dengan inovasi berbasis Artificial Intelligence (Al). Pengabdian ini bertujuan
untuk menganalisis potensi penggunaan Al dalam pengembangan kewirausahaan pada UMKM di Kelurahan
Bulusari, meliputi aspek pemasaran, operasional, dan layanan pelanggan. Metode pengabdian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan analisis literatur dan studi kontekstual terhadap
kondisi UMKM lokal. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa penerapan Al dapat meningkatkan efisiensi
operasional, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan inovasi produk UMKM. Namun, tantangan
utama meliputi rendahnya literasi digital, keterbatasan biaya, dan infrastruktur. Pengabdian ini
memberikan rekomendasi strategi implementasi Al yang realistis untuk skala UMKM di Kelurahan Bulusari
serta peluang kolaborasi dengan komunitas digital.

Kata kunci: Artificial Intelligence, UMKM, Kewirausahaan, Digitalisasi

Abstract

The development of digital technology has encouraged Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) to adapt to innovations based on Artificial Intelligence (Al). This community service initiative aims
to analyze the potential use of Al in entrepreneurship development among MSMEs in Bulusari Village,
covering aspects of marketing, operations, and customer service. The method employed is a descriptive
qualitative approach through literature analysis and contextual studies of local MSME conditions. The
findings indicate that the application of Al can enhance operational efficiency, expand market reach, and
improve product innovation within MSMEs. However, major challenges include low digital literacy, limited
financial resources, and inadequate infrastructure. This program provides recommendations for realistic Al
implementation strategies suited to the scale of MSMEs in Bulusari Village, as well as opportunities for
collaboration with digital communities
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1. PENDAHULUAN

Digitalisasi menjadi bagian penting dalam transformasi ekonomi global, termasuk sektor
UMKM yang merupakan tulang punggung ekonomi Indonesia. Inovasi berbasis Artificial
Intelligence (AI) telah digunakan secara luas untuk membantu usaha kecil dalam meningkatkan
produktivitas, kualitas layanan, dan kemampuan bersaing di pasar digital (Arsenio, 2024 ). Al
telah menjadi teknologi penting bagi UMKM di Amerika Serikat (Lahamid et al, 2023).
Penggunaannya dalam bisnis skala kecil dan menengah terus meningkat dalam beberapa
tahun terakhir, dan banyak pelaku UMKM mulai memahami potensi besar yang
ditawarkannya. Al mampu mengotomatisasi pekerjaan rutin, memperbaiki layanan pelanggan,
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, serta menekan biaya. Beragam manfaat
tersebut menunjukkan bahwa penerapan Al merupakan langkah strategis yang perlu diambil
UMKM agar tetap mampu bersaing (Bunga & Muhammad, 2025).

Keuntungan utama dalam penggunaan Al bagi UMKM adalah kemampuannya dalam
mengotomatisasi pekerjaan-pekerjaan rutin, sehingga tenaga kerja dapat dialihkan untuk
menangani tugas yang lebih strategis dan memerlukan keterampilan manusia. Kondisi ini dapat
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meningkatkan produktivitas serta efisiensi, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan
keuntungan dan pertumbuhan usaha (Le Dinh, 2025). Otomatisasi berbasis Al juga mampu
meminimalkan kesalahan dan meningkatkan ketepatan kerja, sehingga menghasilkan output
yang lebih baik dengan biaya operasional yang lebih rendah. Al memiliki peran penting dalam
memperbaiki pengalaman pelanggan. Menurut temuan McKinsey & Company, organisasi yang
memanfaatkan Al dalam layanan pelanggan mengalami penurunan biaya operasional sebesar
10-20% serta peningkatan tingkat kepuasan pelanggan hingga 20- 30% (Cohen, 2023).

Sejumlah studi telah dilakukan untuk menganalisis tentang peran Artificial Intelligence
diterapkan dalam kegiatan pemasaran pada UMKM. Studi yang dilakukan oleh Ho & Chow
(2023) mengungkapkan bahwa penggunaan Al dalam aktivitas pemasaran, penyediaan
informasi, peningkatan aksesibilitas, dan penyesuaian layanan memiliki pengaruh positif
terhadap pengalaman merek. Wen, Lin, dan Guo (2022) dalam studinya menunjukkan bahwa
pemanfaatan Al memungkinkan sistem untuk menempatkan iklan yang paling relevan melalui
pemodelan potret pengguna berbasis big data serta analisis real-time terhadap konteks
penggunaan perangkat seluler. Nirwana, Sudarmiatin, dan Melany (2023) menjelaskan bahwa
teknologi Al mampu membantu memahami karakteristik dan kebutuhan audiens,
mempersonalisasi konten pemasaran, menganalisis perilaku serta preferensi konsumen,
merumuskan konten pemasaran baik verbal maupun visual, serta memantau dan mengevaluasi
kinerja kampanye secara lebih efektif.

Artificial Intelligence tidak hanya menawarkan peningkatan efektivitas dan efisiensi
dalam pelaksanaan kampanye pemasaran secara keseluruhan, tetapi juga berkontribusi pada
proses pemasaran di tingkat hulu maupun hilir melalui beragam aplikasi yang tersedia
(Pamungkas, 2023). Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, sejumlah penelitian akademik
membahas topik ini dalam lingkup yang bersifat umum. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya
menyusun gambaran yang lebih menyeluruh mengenai pemanfaatan Al pada setiap tahap
rangkaian kegiatan pemasaran, mulai dari perencanaan, pengembangan konsep pemasaran,
perancangan, pelaksanaan, hingga proses pemantauan dan evaluasi. Upaya ini dilakukan karena
sebagian besar penelitian sebelumnya belum menguraikan aspek teknis yang diperlukan untuk
menggali potensi Al dalam digital marketing guna mendukung keberlanjutan usaha UMKM di
Indonesia. Kelurahan Bulusari merupakan wilayah dengan karakteristik ekonomi lokal berbasis
usaha rumahan seperti kuliner, kerajinan, toko ritel, dan jasa. Tantangan yang dihadapi UMKM
di wilayah ini meliputi keterbatasan promosi, rendahnya kemampuan digital, kesulitan
manajemen stok, serta persaingan pasar yang semakin dinamis. Pemanfaatan Al hadir sebagai
solusi potensial untuk menjawab permasalahan tersebut. Kajian ini bertujuan untuk
menganalisis peran Al dalam mendukung pengembangan kewirausahaan pada UMKM yang
berada di Kelurahan Bulusari melalui pendekatan deskriptif berdasarkan literatur dan kondisi
lapangan secara umum.

2. METODE

Pengabdian ini menggunakan metode deskriptif-analisis dengan pendekatan kualitatif
untuk mengkaji penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam pengembangan kewirausahaan
pada UMKM di Kelurahan Bulusari. Data yang digunakan bersumber dari observasi,
dokumentasi dan wawancara beberapa pelaku wirausaha UMKM di Kelurahan Bulusari. Metode
pengabdian ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai penerapan Al
dalam konteks pengembangan UMKM. Pengabdian ini dirancang untuk memberikan gambaran
komprehensif mengenai peran penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam pengembangan
kewirausahaan pada UMKM di Kelurahan Bulusari. Analisis deskriptif digunakan untuk
mengidentifikasi tren penerapan Al pada sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).
Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan informasi dan pemahaman terkait peran
penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam pengembangan kewirausahaan pada UMKM di
Kelurahan Bulusari. Adapun tahapan dalam pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut:
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a. Persiapan dan Perencanaan Kegiatan
Pada tahap awal, tim pelaksana melakukan identifikasi kebutuhan (needs assessment)
terhadap UMKM di Kelurahan Bulusari melalui diskusi dengan perangkat desa dan pelaku
usaha. Kegiatan ini mencakup pemetaan permasalahan utama UMKM, pemahaman tingkat
literasi digital, serta menentukan materi Al yang relevan untuk diterapkan dalam konteks
pemasaran, operasional, dan layanan pelanggan.

b. Pengumpulan Data Lapangan
Tim melakukan observasi langsung, pengumpulan dokumentasi, dan wawancara dengan para
pelaku UMKM untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pola usaha, kendala
operasional, strategi pemasaran yang digunakan, dan tingkat kesiapan dalam mengadopsi
teknologi Al. Data ini menjadi dasar penyusunan modul pelatihan dan strategi
pendampingan.

¢. Penyusunan Materi dan Modul Pelatihan
Berdasarkan data lapangan, tim menyusun modul pelatihan yang mencakup pengenalan Al,
penggunaan alat Al sederhana (seperti penggunaan Al untuk desain pemasaran, otomatisasi
komunikasi pelanggan, dan analisis tren), serta simulasi penggunaan yang sesuai dengan
kapasitas UMKM. Materi disusun secara praktis dan mudah dipahami agar dapat diadopsi
oleh pelaku usaha.

d. Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui sesi pelatihan langsung (workshop) di Kelurahan
Bulusari. Pelaku UMKM diberikan demonstrasi cara menggunakan aplikasi berbasis Al,
kemudian dilanjutkan dengan praktik mandiri. Selain itu, tim melakukan pendampingan
personal untuk membantu setiap UMKM menerapkan alat Al sesuai kebutuhan masing-
masing usaha.

e. Monitoring dan Evaluasi Implementasi
Setelah pelatihan, dilakukan monitoring untuk menilai sejauh mana UMKM mampu
mengadaptasikan teknologi Al dalam aktivitas usaha mereka. Evaluasi dilakukan melalui
umpan balik, wawancara lanjutan, serta observasi perubahan dalam strategi pemasaran atau
efisiensi operasional. Hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi kendala dan
menentukan tindak lanjut yang diperlukan.

f. Refleksi dan Penyusunan Laporan Pengabdian
Tahap akhir adalah penyusunan laporan pengabdian yang berisi temuan, dokumentasi
kegiatan, evaluasi, serta rekomendasi strategis untuk pengembangan lanjutan. Hasil refleksi
juga digunakan sebagai dasar perencanaan program lanjutan untuk peningkatan kapasitas
digital UMKM di wilayah tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Inisiasi Pemberdayaan

Inisiasi pemberdayaan pada kegiatan ini diawali dengan proses identifikasi kebutuhan
(needs assessment) terhadap UMKM di Kelurahan Bulusari, dengan fokus pada tantangan yang
dihadapi pelaku usaha terkait pemasaran digital, manajemen operasional, dan keterbatasan
sumber daya manusia. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara awal, ditemukan
bahwa sebagian besar UMKM belum mampu memanfaatkan teknologi digital secara optimal,
termasuk penggunaan Al yang sebenarnya berpotensi meningkatkan daya saing usaha.
Selanjutnya, tim pengabdian melakukan sosialisasi awal kepada perangkat desa dan perwakilan
UMKM untuk memaparkan urgensi pemanfaatan Al dalam proses bisnis modern. Sosialisasi ini
sekaligus bertujuan untuk membangun kesadaran dan kesiapan mental pelaku UMKM dalam
menerima inovasi. Berdasarkan hasil diskusi tersebut, ditetapkan fokus pemberdayaan pada tiga
aspek utama: (1) penggunaan Al untuk pemasaran, (2) penggunaan Al untuk efisiensi
operasional, dan (3) penggunaan Al dalam layanan pelanggan.

Tim kemudian menyusun modul pelatihan yang sistematis, mencakup pengenalan
konsep dasar Al, contoh-contoh aplikasi Al yang mudah digunakan oleh UMKM, serta simulasi
penggunaan alat seperti Al untuk desain konten, penulisan deskripsi produk, analisis tren
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pelanggan, dan otomatisasi respons pelanggan. Inisiasi pemberdayaan ditutup dengan
pembentukan kelompok kerja (pokja) UMKM yang bertugas menjadi mitra berkelanjutan dalam
adopsi teknologi digital.

b. Implementasi Kegiatan

Implementasi kegiatan pengabdian masyarakat tentang penggunaan Artificial
Intelligence (AI) bagi UMKM di Kelurahan Bulusari dilaksanakan melalui rangkaian aktivitas
yang terencana dan berbasis kebutuhan lapangan. Kegiatan dimulai dengan observasi langsung
terhadap kondisi usaha para pelaku UMKM untuk memahami proses bisnis, pola pemasaran, dan
berbagai kendala yang mereka hadapi. Pada tahap ini, tim pengabdian mengidentifikasi bahwa
sebagian besar UMKM masih mengandalkan metode manual dalam pembuatan konten promosi,
manajemen stok, hingga pelayanan pelanggan. Situasi ini menunjukkan adanya peluang besar
untuk meningkatkan efisiensi dan kreativitas usaha melalui teknologi Al. Setelah kebutuhan
dasar UMKM terpetakan, tim menyusun materi pelatihan yang mencakup pengenalan konsep Al
dan aplikasinya dalam kewirausahaan modern. Pendampingan menjadi bagian penting dalam
implementasi kegiatan ini. Setelah memahami cara kerja alat Al, para pelaku UMKM diarahkan
untuk mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam kegiatan usahanya. Beberapa UMKM mulai
memanfaatkan Al untuk membuat poster promosi yang lebih menarik, sementara yang lain
mencoba mengatur pesan otomatis untuk menanggapi pertanyaan pelanggan. Tim pengabdian
terus mendampingi peserta, membantu mengatasi kendala teknis sekaligus menyesuaikan
penggunaan teknologi dengan karakteristik usaha yang berbeda-beda.

Proses implementasi Al memberikan perubahan yang cukup signifikan. UMKM yang
sebelumnya mengalami kesulitan membuat konten kini dapat menghasilkan materi promosi
yang lebih profesional dalam waktu yang lebih singkat. Beberapa pelaku usaha merasakan
peningkatan interaksi di media sosial setelah menggunakan konten berdesain Al. Pada tahap
akhir, tim melakukan monitoring dan evaluasi untuk menilai efektivitas kegiatan. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM mengalami peningkatan literasi digital dan lebih
percaya diri menggunakan teknologi baru. Refleksi akhir juga menunjukkan bahwa para pelaku
usaha menyambut baik adanya inovasi teknologi ini dan berkomitmen untuk melanjutkan
penggunaannya secara mandiri. Kegiatan diakhiri dengan penyampaian laporan hasil serta
rekomendasi lanjutan kepada perangkat desa dan kelompok UMKM agar adopsi Al dapat terus
dikembangkan.

c. Hasil Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam pengembangan kewirausahaan pada
UMKM di Kelurahan Bulusari
Hasil pengabdian mengenai penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam pengembangan
kewirausahaan pada UMKM di Kelurahan Bulusari menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
berbasis kecerdasan buatan sudah mulai dirasakan oleh para pelaku usaha, meskipun belum
sepenuhnya dipahami secara mendalam. Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam
pengembangan kewirausahaan pada UMKM di Kelurahan Bulusari dilakukan dengan:
1) Penggunaan Al pada Media Sosial sebagai Sarana Promosi
Media sosial seperti Facebook, Instagram, TikTok, dan WhatsApp Business menjadi alat
utama para pelaku UMKM dalam mempromosikan produk. Melalui fitur Al pada platform
tersebut, pelaku usaha dapat menerima berbagai saran yang secara otomatis membantu
penyusunan konten promosi. Pelaku UMKM memanfaatkan fitur-fitur Al untuk membuat
konten promosi yang lebih menarik dan relevan tanpa harus memahami teknik pemasaran
digital secara mendalam. Penggunaan pesan otomatis (auto-reply) pada WhatsApp Business
memungkinkan pelaku usaha merespons pelanggan dengan cepat, menjaga kualitas
layanan meskipun pemilik usaha tidak selalu berada di depan perangkat.
2) Pemanfaatan Al dalam Aplikasi Pembukuan dan Manajemen Keuangan
Pelaku UMKM di Bulusari menggunakan aplikasi pembukuan digital seperti BukuWarung,
Moka POS, atau Majoo untuk mencatat transaksi harian. Al bekerja secara otomatis
mengidentifikasi jenis transaksi, mengelompokkan kategori pengeluaran dan pemasukan,
serta menyajikan laporan keuangan dalam bentuk grafik yang mudah dipahami. Fitur
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prediksi penjualan (sales forecasting) juga sangat membantu dalam merencanakan
penjualan. Al mengirimkan notifikasi otomatis kepada pelanggan yang memiliki tagihan,
sehingga pelaku usaha tidak perlu melacak hutang- piutang secara manual.
3) Penggunaan Al dalam Platform Desain Grafis untuk Materi Promosi

Pelaku UMKM banyak menggunakan aplikasi seperti Canva, CapCut, Adobe Express, atau
PicsArt untuk kebutuhan pembuatan poster, katalog, logo, atau konten visual lainnya. Fitur
Al mampu menghasilkan desain otomatis berdasarkan kata kunci yang dimasukkan. Pelaku
UMKM di Bulusari dapat menghasilkan foto produk yang terlihat profesional tanpa harus
memiliki keterampilan desain maupun peralatan fotografi yang mahal. Pada pembuatan
video promosi, fitur Al dalam aplikasi pengeditan video mampu menyusun klip secara
otomatis, menambahkan transisi, musik, dan teks yang sesuai dengan gaya pemasaran di
media sosial. Hal ini sangat membantu terutama bagi UMKM yang ingin mengikuti tren
konten berformat pendek seperti reels dan TikTok.

Pemanfaatan fitur Al dalam aplikasi sehari-hari memberikan dampak nyata bagi pelaku
UMKM di Kelurahan Bulusari. Pelaku usaha dapat bekerja dengan lebih efisien, menghemat
waktu, dan menghasilkan konten pemasaran yang lebih menarik. Layanan pelanggan menjadi
lebih responsif berkat adanya fitur otomatisasi. Pengelolaan keuangan menjadi lebih rapi dan
mudah dipantau, sehingga memungkinkan pelaku usaha mengambil keputusan yang lebih tepat
berdasarkan data. Integrasi Al dalam aplikasi sehari-hari membantu UMKM di Bulusari bertahan
dan berkembang di tengah persaingan digital, meskipun sebagian besar pelaku usaha belum
sepenuhnya memahami bahwa teknologi yang digunakan merupakan bagian dari AL
Penggunaan Al oleh UMKM di Kelurahan Bulusari muncul melalui berbagai bentuk kegiatan
seperti otomatisasi pembuatan konten pemasaran, penjadwalan unggahan, penggunaan chatbot
untuk melayani pelanggan, hingga aplikasi yang membantu pencatatan transaksi secara
otomatis. Penggunaan teknologi ini memberikan kemudahan bagi pelaku usaha untuk mengelola
aktivitas bisnis sehari-hari.

Penerapan teknologi berbasis Artificial Intelligence (AI) dalam aktivitas sehari-hari
memberikan perubahan yang cukup jelas terhadap cara pelaku UMKM di Kelurahan Bulusari
menjalankan usaha. Dampak tersebut terlihat dalam peningkatan kecepatan kerja, pengurangan
kesalahan, serta kualitas pelayanan yang lebih baik. Pelaku UMKM di Bulusari merasakan bahwa
pekerjaan rutin yang biasanya memakan waktu lama kini dapat diselesaikan lebih cepat berkat
fitur otomatis yang dibantu oleh Al, sehingga pelanggan merasa lebih dilayani, sementara
pemilik usaha dapat menghemat waktu dan tenaga. Pada aspek pembukuan, penggunaan
aplikasi pencatatan transaksi menjadi salah satu perubahan besar yang dirasakan UMKM.
Penerapan Al juga tampak dalam kegiatan pemasaran. Pelaku UMKM membuat konten promosi
yang lebih menarik melalui aplikasi desain grafis seperti Canva atau CapCut. Secara keseluruhan,
penerapan Al membuat operasional UMKM di Kelurahan Bulusari menjadi lebih efisien dan
efektif. Pelaku usaha dapat mengerjakan lebih banyak hal dalam waktu yang lebih singkat,
mengurangi kesalahan administratif, meningkatkan kualitas promosi, serta mempercepat
pelayanan kepada pelanggan. Dampak-dampak ini berkontribusi pada peningkatan daya saing
UMKM di tengah tantangan digitalisasi, sekaligus membantu mereka bertahan dan berkembang
secara lebih adaptif di lingkungan bisnis modern.

d. Kendala Penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam pengembangan kewirausahaan pada
UMKM di Kelurahan Bulusari

Proses adopsi Al di Kelurahan Bulusari masih menghadapi sejumlah kendala. Salah satu
kendala utama terletak pada rendahnya literasi digital sebagian pelaku usaha. Banyak UMKM
yang masih kesulitan memahami langkah-langkah teknis dalam mengoperasikan aplikasi yang
memiliki fitur otomatis atau berbasis Al. Hal ini membuat sebagian pelaku UMKM tetap bertahan
dengan cara kerja manual karena dianggap lebih mudah, meskipun sebenarnya kurang efisien.
Keterbatasan perangkat pendukung juga menjadi persoalan yang cukup mempengaruhi
pemanfaatan teknologi Al. Beberapa pelaku UMKM masih menggunakan ponsel dengan
spesifikasi rendah yang tidak mampu menjalankan aplikasi terbaru dengan optimal. Kondisi
tersebut diperparah oleh akses internet yang tidak stabil, sehingga proses pengunggahan
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konten, pembaruan aplikasi, atau penggunaan fitur-fitur otomatis menjadi terhambat.

Minimnya pelatihan dan pendampingan berkelanjutan juga menjadi penyebab utama
pemanfaatan Al belum merata di Kelurahan Bulusari. Pelatihan digital yang pernah diberikan
sering kali hanya berlangsung sekali atau bersifat umum, sehingga pelaku UMKM tidak
mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung dan mendalam. Kurangnya
pendampingan lanjutan membuat mereka tidak memiliki rujukan ketika menghadapi kendala
teknis. Akibatnya, banyak pelaku usaha yang akhirnya kembali ke cara lama, meskipun mereka
sebenarnya berpotensi berkembang lebih cepat apabila mendapatkan bimbingan secara
sistematis. Secara keseluruhan, berbagai tantangan tersebut menunjukkan bahwa meskipun
teknologi Al menawarkan banyak manfaat, pemanfaatannya oleh UMKM di Kelurahan Bulusari
masih memerlukan dukungan berupa peningkatan literasi digital, penyediaan perangkat
memadai, edukasi mengenai biaya dan manfaat, serta program pendampingan yang bersifat
terus-menerus agar teknologi tersebut dapat diadopsi secara optimal.

e. Faktor Pendukung Penggunaan Artificial Intelligence (AlI) dalam pengembangan
kewirausahaan pada UMKM di Kelurahan Bulusari

Peluang penerapan teknologi Artificial Intelligence (AI) pada UMKM di Kelurahan
Bulusari semakin terbuka berkat sejumlah faktor pendukung yang berkembang sejalan dengan
peningkatan penggunaan teknologi digital di masyarakat. Pertama, akses terhadap smartphone
yang semakin merata menjadi modal dasar yang sangat penting. Sebagian besar pelaku UMKM di
Bulusari telah menggunakan ponsel pintar sebagai alat utama dalam menjalankan aktivitas
usaha sehari-hari, baik untuk berkomunikasi dengan pelanggan, mengunggah konten, hingga
melakukan transaksi digital. Kondisi ini menciptakan titik awal yang kuat bagi adopsi teknologi
Al karena sebagian besar aplikasi berbasis Al saat ini dirancang untuk dapat dijalankan melalui
smartphone dengan antarmuka yang mudah digunakan. Selain itu, penggunaan media sosial
yang telah menjadi kebiasaan sehari-hari turut memperkuat peluang penerapan Al. Banyak
pelaku UMKM di Bulusari sudah terbiasa menggunakan platform seperti Facebook, Instagram,
WhatsApp, dan TikTok untuk mempromosikan produk mereka. Pola kebiasaan ini memudahkan
mereka untuk beradaptasi dengan fitur-fitur Al yang ada di dalam platform tersebut, seperti
penyusunan konten otomatis, rekomendasi waktu unggah terbaik, analisis interaksi pelanggan,
dan pembuatan desain promosi. Karena media sosial telah menjadi bagian dari rutinitas, pelaku
UMKM tidak merasa teknologi ini asing, sehingga proses pengenalan Al pun menjadi lebih
natural dan tidak menimbulkan hambatan psikologis.

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah kemudahan mempelajari aplikasi Al modern.
Banyak aplikasi saat ini mengadopsi konsep user-friendly, menempatkan fungsi-fungsi Al dalam
menu sederhana, petunjuk visual, dan template siap pakai. Pelaku UMKM di Bulusari sering
terlibat dalam kegiatan kelompok usaha, arisan komunitas, maupun forum jual beli lokal. Dalam
forum- forum tersebut saling berbagi pengalaman, termasuk mengenai penggunaan aplikasi
yang memudahkan pekerjaan. Dukungan sosial menciptakan efek domino, membantu pelaku
UMKM lain untuk berani mencoba dan mempraktikkan teknologi baru.

Pengabdian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa Al memiliki potensi besar
dalam memperkuat kewirausahaan UMKM di Kelurahan Bulusari. Pemanfaatan teknologi ini
tidak hanya meningkatkan efektivitas operasional, tetapi juga membuka peluang inovasi produk,
perluasan pasar, dan penguatan daya saing. Artificial Intelligence menjadi salah satu faktor
utama yang mendorong percepatan transformasi digital di berbagai sektor, termasuk pada
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dalam konteks tersebut, perkembangan Al memiliki
peran penting dalam mendukung manajemen strategi UMKM (Chintalapati & Pandey, 2022).
Pemanfaatan Al memungkinkan UMKM meningkatkan efisiensi operasional. Teknologi Al dapat
memproses informasi terkait perilaku pelanggan, tren pasar, serta preferensi konsumen, yang
kemudian dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam merancang strategi pemasaran yang lebih
tepat sasaran (Zamsaami, 2023). UMKM dapat menyediakan rekomendasi produk yang relevan
dengan kebutuhan konsumen serta memberi layanan yang lebih cepat dan responsif (Haleem et
al, 2022).

Al berperan besar dalam menciptakan manajemen rantai pasokan yang lebih efektif.
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Dengan kemampuan analisis data yang maju, UMKM dapat menemukan peluang untuk
menciptakan produk atau layanan baru yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan (Jha &
Chatterjee, 2023). Al berperan dalam manajemen risiko dengan mengidentifikasi potensi
ancaman, seperti perubahan pasar atau kendala operasional, sehingga UMKM dapat menyiapkan
langkah antisipatif yang lebih efektif (Badghish et al., 2024). Dengan kemampuannya membaca
dan menganalisis data dari berbagai negara, teknologi ini membantu pelaku usaha menemukan
potensi pasar baru dan merencanakan ekspansi secara lebih strategis (Maroufkhani et al,
2022). Al mendukung kemampuan UMKM untuk merespons dinamika pasar dengan cepat.
Melalui pemantauan data secara real-time, UMKM dapat menyesuaikan strategi bisnis secara
lebih lincah sehingga tetap relevan dan kompetitif di tengah perubahan lingkungan usaha
(Mathagu, 2024).

Gambar 2. Pelatihan Al 2
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4. KESIMPULAN

Al memiliki potensi besar untuk meningkatkan kewirausahaan UMKM di Kelurahan
Bulusari, terutama dalam aspek pemasaran, operasional, inovasi produk, dan layanan pelanggan.
Dengan strategi implementasi yang tepat, teknologi ini mampu meningkatkan daya saing UMKM
lokal secara signifikan. Tantangan seperti literasi digital rendah, biaya implementasi, dan
infrastruktur internet dapat diatasi melalui pelatihan berkelanjutan, kolaborasi komunitas, dan
pemanfaatan teknologi berbiaya rendah. Pengabdian ini menegaskan bahwa Al bukan hanya
teknologi modern, tetapi juga alat strategis yang dapat menjadi motor penggerak pengembangan
ekonomi lokal.
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